BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pada studi ini didapat beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1.

Dengan menggunakan pemodelan HBV 96 pada DAS Jiangwan terdapat 4
parameter yang bersifat sensitif yang memiliki nilai pengaruh yang cukup
signifikan terhadap nilai fungsi objektif CORREL, NS, RVE dan R?v, yaitu
FC (maximum soil moisture content), K (recession coefficient), a (response
box parameter) dan 3 (parameter in soil routine).

Terdapat keterlambatan waktu selama 1 bulan yang mungkin disebabkan
oleh luas DAS Jiangwan yang sebesar 20,9 km, sehingga aliran air masuk
dan keluar pada DAS Jiangwan kurang dari 1 bulan.

Dengan adanya keterlambatan waktu, maka dilakukan penyesuaian model
yang mendapatkan nilai fungsi objektif CORREL yang berubah dari
0,319321 menjadi 0,84048, NS yang berubah dari -0,32516 menjadi
0,596593, RVE yang berubah dari -0,03599 menjadi 0,03697 dan R?v yang
berubah dari -0,32876 menjadi 0,592896.

Dari hasil debit perhitungan yang dilakukan didapat nilai parameter terbaik
dengan hasil FC = 300 mm, LP =75 mm, CFLUX = 0,1 mm/day, PERC =
1 mm/day, K = 0,5 day?, Ks= 0,05 day?, a =2, p =0, SM = 250 mm, UZ
=50 mm dan LZ =50 mm.

Pemodelan ini lebih cocok untuk dipergunakan pada DAS yang perbedaan
debit tinggi dan debit rendah yang tidak terlalu besar, sehingga pemodelan
HBYV 96 pada studi ini kurang cocok dipergunakan pada DAS Jiangwan.

5.2 Saran

1.

Pemodelan seharusnya dilakukan menggunakan periode berbasis 2
mingguan karena Indonesia umumnya memiliki sistem irigasi berbasis 2
mingguan.

Data DAS Jiangwan seharusnya menggunakan data terbaru.
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3. Perlunya studi lebih lanjut terhadap kinerja model HBV 96 untuk
pemodelan neraca air suatu daerah tangkapan.
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